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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

a. Hasil effisiensi pengereman pada ban vulkanisir masih  bawah ban original 

atau bias yaitu dengan perbedaan 4,3 %. Dengan merek yang sama yaitu 

bridgestone ukuran 7.50-16-14 PR pada kendaraan Mitsubishi Colt Diesel. 

hasil effisiensi pengereman pada ban Vulkanisir masih tergolong bagus 

karena masih di atas 50% serta perbedaan persentase yang masih di 

bawah 5% Hal ini tentunya dipengaruhi oleh kualitas ban, tekanan angin 

dan kedalaman alur ban, semakin baiknya kualitas ban maka hasil 

effisiensi pengereman juga semakin tinggi. 

b. Perbandingan kualitas ban vulkanisir masih dibawah kualitas ban original, 

dengan melalui pengujian Brake tester tersebut terdapat perbandingan 

yang mencolok yaitu ban vulkanisir menghasilkan rata-rata 54,6 % dan 

ban original rata-ratanya 58,9 %. Hal ini juga karena ban vulkanisir 

merupakan ban daur ulang tidak seperti ban original yang merupakan 

produk asli. Ban vulkanisir akan lebih cepat terlihat kurang baik dibagian 

telapak ban hal ini juga dipengaruhi oleh tempelan telapak ban. 

c. Hasil Analisis yang dilakukan terhadap ban vulkanisir menggunakan 

metode FMEA (Failure Mode And Effect Analisys) dengan review data 

kecelakaan serta melakukan wawancara dan pengamatan langsung pada 

sampel kendaraan menghasilkan rata-rata nilai RPN 260 di mana angka 

tersebut masih tergolong sedang terhadap risiko kecelakaan, karena dari 

sampel kecelakaan tidak menimbulkan korban jiwa. Faktor kualitas dari 

ban vulkanisir seperti kondisi ban, kedalaman alur ban dan tekanan angin 

sangat berpengaruh terhadap suatu risiko kecelakaan di jalan. Semakin 

buruk kualitas ban akan sanat berpengaruh terjadinya suatu kecelakaan. 

V.2 Saran 

a. Selalu perhatikan kondisi dan kualitas ban vulkanisir sebelum melakukan 

berkendara, terutama kondisi ban, tekanan angin dan kedalaman alur ban 

yang dipakai. Ban vulkanisir dapat menyamai kualitas dari ban original 

atau ban bias apabila dilakukan perawatan yang rutin agar kondisi ban 
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yang menyerupai ban baru. Karena kualitas ban vulkanisir akan 

mempengaruhi keselamatan dan kecelakaan di jalan.  

b. Melakukan penelitian dengan sampel jenis ban dan jenis kendaraan yang 

berbeda 

c. Melakukan penelitian dengan kondisi kendaraan barang yang memuat 

bebannya, untuk menentukan bagaimana kondisi ban vulkanisir dengan 

beban
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